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ABSTRAK 
 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama yang 

ketersediaannya harus terus ditingkatkan seiring dengan pertumbuhan populasi. 

Upaya peningkatan produktivitas padi seringkali terkendala oleh penurunan 

kualitas lahan akibat penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. Penggunaan 

bakteri penambat nitrogen, seperti Azospirillum spp., menjadi alternatif strategis 

dalam mendukung pertanian berkelanjutan melalui kemampuannya menyediakan 

hara nitrogen dan menghasilkan hormon pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji efektivitas berbagai isolat bakteri Azospirillum spp. dalam memacu 

pertumbuhan vegetatif tanaman padi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa 

isolat Azospirillum spp. terhadap pertumbuhan tanaman padi (Oryza sativa L.). 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan asal isolat, yaitu: Kontrol 

(tanpa isolat), Isolat asal tanaman jagung, Isolat asal tanaman tebu, dan Isolat asal 

tanaman padi. Setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali. Parameter yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, panjang akar, serta berat basah dan berat kering tanaman. 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 

pada taraf 5%, yang dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

jika terdapat pengaruh nyata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian isolat Azospirillum spp. 

memberikan pengaruh nyata terhadap parameter berat basah tanaman. Namun, 

perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman, 

panjang akar dan bobot kering tanaman. Isolat asal tanaman jagung menunjukkan 

kecenderungan hasil yang lebih baik pada pertumbuhan berat basah tanaman 

dibandingkan perlakuan lainnya.  

 

Kata kunci: Azospirillum spp., Padi, Pertumbuhan Tanaman 
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The Effect of Several Azospirillum spp. Isolates on the Early Growth of Rice 

Plants (Oryza sativa L.) 

Febi Permata Jingga 

 

ABSTRACT 
 

Rice (Oryza sativa L.) is a major food commodity whose availability must be 

continuously increased in line with population growth. Efforts to increase rice 

productivity are often hampered by declining land quality due to excessive use of 

chemical fertilizers. The use of nitrogen-fixing bacteria, such as Azospirillum spp., 

is a strategic alternative to support sustainable agriculture through their ability to 

provide nitrogen and produce growth hormones. This study aims to test the 

effectiveness of various Azospirillum spp. bacterial isolates in stimulating the 

vegetative growth of rice plants. 

This study aimed to determine the effect of administering several Azospirillum 

spp. isolates on the growth of rice plants (Oryza sativa L.). This study was 

conducted using an experimental method with a Completely Randomized Design 

(CRD) consisting of five treatments of isolate origin: Control (no isolate), corn 

isolate, sugarcane isolate, and rice isolate. Each treatment was replicated five times. 

Observed parameters included plant height, root length, and fresh and dry weight. 

Observational data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) at the 5% 

level, followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT) if a significant effect was 

found. 

The results showed that the administration of Azospirillum spp. isolates 

significantly affected plant fresh weight parameters. However, this treatment did 

not significantly affect plant height, root length, or dry weight. The corn isolates 

showed a tendency for better results in fresh weight growth compared to the other 

treatments. 

 

Keywords: Azospirillum spp., Rice, Plant Growth 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat Indonesia, 

karena sebagai sumber energi dan karbohidrat bagi mereka. Disamping itu, padi 

juga merupakan tanaman yang penting bagi jutaan petani yang ada di berbagai 

wilayah di Indonesia (Mergono et al., 2021). Pada tahun 2024 produksi padi sebesar 

53,14 juta ton Gabah Kering Giling (GKG), mengalami penurunan sebanyak  

838,27 ribu ton atau 1,55 persen dibandingkan produksi padi di 2023 yang sebesar 

53,98 juta ton GKG (BPS, 2025). Hingga kini, sebagian besar produksi padi (Oryza 

sativa L.) masih didukung oleh penggunaan pupuk kimia. Ketergantungan tersebut 

akan memberikan dampak terhadap lingkungan maupun ekonomi (Gama et al., 

2016).  

Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dalam jangka waktu yang 

panjang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan mengurangi produktivitas 

tanah (Faradiba et al., 2023). Penggunaan pupuk kimia juga berakibat pada 

hilangnya mikroba tanah, daya tahan tanaman terhadap hama dan penyakit semakin 

rendah, serta pada manusia juga menimbulkan dampak seperti alergi dan keracunan 

(Pahlepi et al., 2023). Selain itu, harga pupuk kimia yang relatif tinggi serta 

dampaknya terhadap kerusakan struktur fisik dan biologis tanah menjadi isu 

penting yang perlu diperhatikan (Putri & Anhar, 2025).  

Kesadaran akan pentingnya menjaga kualitas tanah mengubah pola pandang 

pemangku kepentingan di bidang pertanian, salah satunya adalah keputusan DPR-

RI periode 2004-2009 untuk mengalihkan sebagian pupuk kimia menjadi pupuk 
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hayati. Pupuk hayati adalah substansi yang mengandung mikroorganisme hidup, 

yang ketika diaplikasikan pada benih, permukaan tanaman, atau tanah dapat 

memacu pertumbuhan tanaman tersebut (Hidayati et al., 2017). Penggunaan pupuk 

hayati dalam jangka panjang juga dapat meningkatkan produktivitas lahan dan 

mencegah degradasi lahan (Ladiyana et al., 2022).  

Salah satu jenis pupuk hayati yang dapat dimanfaatkan adalah Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria (PGPR). PGPR digunakan sebagai salah satu metode 

untuk memulihkan kesuburan tanah, karena beberapa bakteri dalam kelompok 

PGPR berperan sebagai bakteri pengikat nitrogen, seperti genus Azospirillum, 

Rhizobium, dan Azotobacter, serta bakteri pelarut fosfat, seperti genus Bacillus, 

Pseudomonas, Arthrobacter, Bacterium, dan Mycobacterium (Ayumnuazmi et al., 

2025). 

Azospirillum adalah genus terbaik dari kelompok genera plant growth-

promoting rhizobacteria (PGPR) karena bakteri tanah tersebut berinteraksi dengan 

akar berbagai tanaman, mampu menambat Nitrogen (N₂) dan melarutkan fosfat 

serta mensintesis hormon pertumbuhan (Oedjijono et al., 2019). Azospirillum sp. 

mempunyai kemampuan fiksasi Nitrogen (N) sehingga meningkatkan N tersedia 

untuk tanaman. Azospirillum spp. juga dapat meningkatkan serapan air dan mineral 

sekaligus dapat meningkatkan produktivitas tanaman (Hadiwiyono et al., 2024). 

Bakteri  ini  dikenal  karena kemampuannya  menghasilkan  hormon  nabati Indole 

Acetic Acid (IAA). Di bidang pertanian, bakteri ini dimanfaatkan sebagai  

biofertilizer  atau  pupuk  hayati (Elystia et al., 2021). 

Aplikasi pupuk hayati berbasis bakteri pemacu tumbuh dari kelompok Bacillus 

sp., Pseudomonas sp., Azospirillum sp., dan Azotobacter sp. telah terbukti dapat 
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memacu pertumbuhan dan produksi padi dan jagung di rumah kaca dan di lapangan 

(Hamim et al., 2008). Fallik dan Okon (1996) menyatakan bahwa Azospirillum 

mampu meningkatkan hasil panen tanaman pada berbagai jenis tanah dan iklim dan 

menurunkan kebutuhan pupuk nitrogen sampai 35% (Lestari et al. 2007).  

Azospirillum meningkatkan panjang akar, cabang, luas permukaan, dan biomassa 

akar dan tunas (Mendoza-herrera et al., 2022). 

Rusmana dan Hadijaya (1994) melaporkan bahwa Azospirillum sp. yang 

diisolasi dari akar tanaman padi memiliki kemampuan lebih tinggi dalam 

meningkatkan berat kering tajuk tanaman jagung dibandingkan dengan isolat yang 

berasal dari akar tanaman tebu maupun jagung (Oedjijono et al., 2019). 

Keefektifan Azospirillum spp. dalam memacu pertumbuhan tanaman dapat 

bervariasi antar isolat karena perbedaan genetik dan kemampuan adaptasi terhadap 

lingkungan spesifik. Penelitian untuk menguji dan membandingkan pengaruh 

beberapa isolat Azospirillum spp. terhadap pertumbuhan tanaman padi menjadi 

sangat penting untuk mendapatkan isolat unggul yang potensial untuk 

dikembangkan sebagai agen pupuk hayati. Sehubungan dengan itu maka telah 

dilakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh beberapa isolat Azospirillum spp. 

terhadap pertumbuhan awal tanaman  padi (Oryza sativa L.)”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pemberian isolat Azospirillum spp.  terhadap 

pertumbuhan awal tanaman padi (Oryza sativa L.). 
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C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian isolat Azospirillum spp. terhadap 

pertumbuhan awal tanaman padi (Oryza sativa L.). 

D. Hipotesis Penelitian 

Isolat Azospirillum spp. berpengaruh terhadap pertumbuhan awal tanaman padi 

(Oryza sativa L.). 

E. Manfaat Penelitian 

1. Peningkatan efisiensi pertanian, dengan memanfaatkan Azospirillum spp. yang 

dapat memfiksasi nitrogen bebas, petani dapat menekan biaya produksi dan 

meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi oleh tanaman padi, yang pada 

akhirnya meningkatkan hasil panen. 

2. Perbaikan kualitas tanah, penggunaan biofertilizer membantu menjaga dan 

meningkatkan kesehatan tanah, mengurangi dampak negatif dari residu kimia. 

3. Pengembangan pertanian ramah lingkungan, penelitian ini menjadi dasar untuk 

mengembangkan praktik pertanian yang lebih lestari, mengurangi polusi air dan 

tanah, serta mendukung konservasi lingkungan. 

4. Menjadi acuan penelitian berikutnya tentang biofertilizer pada budidaya 

tanaman padi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pemberian berbagai isolat Azospirillum spp. memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat basah tanaman dengan perlakuan terbaik pada isolat asal tanaman 

jagung  (P1), namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, panjang 

akar, dan berat kering tanaman pada pengamatan minggu ke-1 hingga minggu ke-4 

setelah tanam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan mengoptimalkan metode pemberian inokulum melalui kombinasi antara 

perendaman benih (seed treatment) dan pemberian inokulan secara berkala ke 

media tanam (soil drenching). Hal ini bertujuan untuk menjamin stabilitas populasi 

bakteri Azospirillum spp. di area rhizosfer, sehingga proses fiksasi nitrogen dan 

produksi hormon pemacu tumbuh dapat berlangsung lebih efektif dan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap seluruh parameter pertumbuhan tanaman padi. 
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